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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan 

permainan alat musik gambus etnis Lamaholot dengan lagu model dendereo 

menggunakan metode drill dan solfeggio bagi mahasiswa semester IV 

Program Studi Pendidikan Musik, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

permainan alat musik gambus menggunakan metode drill dan solfeggio 

dilakukan melalui 4 (empat) tahap yakni : 1) peneliti melakukan proses 

perekrutan mahasiswa semester IV program studi Pendidikan Musik dengan 

cara berkomunikasi dengan beberapa Mahasiswa melalui telepon via 

whatsapp, peneliti mendapatkan tiga orang mahasiswa semester IV yang 

bersedia menjadi subjek penelitian diantaranya: Aloysisus Kopong Lapenaen, 

Yunita Deran Rogomaking dan Alfred Laga Doni. Peneliti Bersama ketiga 

subjek penelitian mulai menyepekati waktu untuk melakukan pertemuan guna 

mengecek kesediaan mereka dan kemampuan dasar ketiga subjek dalam 

bermain alat musik gambus.  2)  peneliti melakukan proses persiapan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan proses penelitian diantaranya alat musik 

gambus dan juga materi yang akan diberikan selama proses penelitian.  3)  

Pada tahap inti, peneliti bersama subjek penelitian mulai melakukan proses 

pembelajaran yang dimulai dengan peneliti menjelaskan sejarah alat musik 

gambus, dilanjutkan penjelasan tentang segi organologi, posisi tubuh saat 

bermain alat musik gambus, teknik menekan senar dan teknik petikan. setelah 

itu peneliti memberikan salah satu etude berupa tangga nada. Pada proses 
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pembelajaran di hari selanjutnya, peneliti memberikan beberapa etude untuk 

dilatih sebelum masuk pada lagu dendereo. Setelah proses pembelajaran kami 

laksanakan hingga pertemuan kesepuluh, peneliti menemukan kendala yang 

dihadapi oleh subjek penelitian. Kendala yang dihadapi tersebut antara lain 

jari jemari mereka yang masih kaku pada saat menekan maupun memetik 

senar. Selain itu, kendala lain yang dihadapi yakni ketepatan jari pada saat 

menekan senar agar sesuai dengan tinggi nada yang dikehendaki. Selain itu, 

kemapuan membaca notasi melodi dan ritmis masih menjadi kendala terutam 

pada melodi dengan pola melompat. untuk mengatasi beberapa kendala yng 

peneliti sebutkan diatas, peneliti mengarahkan subjek penelitian untuk 

melakukan latihan secara berulang – ulang baik itu pada saat proses 

pembelajaran berlangsung maupun di tempat tinggal masing – masing. 

Peneliti juga menekankan pentingnya kepekaan nada   dalam hal ini 

mendengarkan nada yang dimainkan, menyanyikan nada dan membaca 

ritmis.  4) Pada tahap ini, ketiga subjek penelitian akan mementaskan secara 

keseluruhan lagu dendereo. Hasil akhir dari penelitian ini akan dibuatkan 

dalam bentuk video sebagai bahan pertanggungjawaban.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bhwa proses menerapkan 

permainan alat musik gambus etnis Lamaholot menggunakan metode drill 

dan solfegio cukup efektif untuk mengatasi masalah ini. Dengan menerapkan 

proses latihan yang berulang – ulang dan juga kemampuan solfes yang selalu 

ditekankan pada setiap pertemuan, subjek penelitian berhasil menunjukan 

hasil yang memuaskan yang dibuktikan dalam permainan lagu dendereo.  
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A. Saran 

Saran yang ingin peneliti sampaikan setelah melakan proses penelitian yakni: 

1. Sebagai peserta penelitian yang juga sebagai mahasiswa program studi 

pendidikan musik, harus bisa menjadi contoh bagi masyarakat dalam 

hal ini untuk melestarikan dan menjaga kekayaan alat musik 

tradisional.  

2. Sebagai peserta penelitian, harus memiliki rasa ingin tahu terhadap hal 

– hal yang bernilai seni tinggi, terutama dalam bidang seni musik.  

3. Sebagai peserta penelitian dan juga sebagai mahasiswa pendidikan 

musik, sangat penting untuk memiliki kemampuan solfes yang baik.  

4. Sebagai Lembaga Pendidikan, harus menyiapkan sarana prasarana 

khusunya alat musik tradisional agar minat mahasiswa /I dalam 

bermain alat musik tradisional bisa meningkat.  
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